
 

Bahan CG/Arsip JOY 

Discipleship (Mature) 

Tujuan: Membawa teman-teman menyadari arti menjadi murid sehingga juga mau 

membantu orang lain menjadi murid 

 

Bahan I : BUKAN SEKEDAR PERCAYA 

Tujuan: Supaya teman-teman tidak hany percaya secara pasif tapi juga mengikuti hidup 

dan teladan Yesus. 

Ayat: Lukas 9: 57-62 

Pengantar: 

Banyak orang yang mau mengikuti Yesus bahkan ke Yerusalem sebelum mereka 

mengetahui apa yang akanterjadi dalam perjalanan itu. Jawaban Yesus kepada calon 

murid pertama berbicara tentang ketiadaan tempat bagi anak manusia dan murid-

muridnya. Karena banyak sahabat menyediakan kebutuhan jasmani bagi Yesus, maka 

perkataan itu menunjuk secara metaforis kepada penolakan atas Yesus oleh orang-orang. 

Calon murid kedua diberi perintah supaya jangan mencari dalih apapun untuk menunda 

waktunya mengikut Yesus. Kepada yang ketiga dikatakan bahwa tidak boleh mundur 

dalam melayani Yesus, sama seperti pembajak yang menoleh ke belakang tidak dapat 

mengharapkan akan menghasilkan suatu alur yang lurus. 

 

Ice breaker: 

Kepada siapa kamu suka menceritakan rahasiamu? Dan kenapa kamu percaya 

kepadanya? 

Pertanyaan: 

1. Ceritakan pengalamanmu mengikuti Yesus dan bandingkan dengan sikap murid-

murid di atas (persamaan/perbedaan)! 

2. Sikap apa yang ingin kamu ambil supaya menjadi murid Yesus yang sejati? 

Catatan u/ leader: 

1. Kadang-kadang kita dapat bersikap seperti calon murid yang  pertama, yang hanya 

mau ikut Yesus tanpa piker risikonya, sehingga nanti kalau dapat masalah langsung 

ngambek dan berhenti. Atau calon murid kedua yang punya banyak alasan untuk 

melakukan kehendak Tuhan (mis: mau mengampuni kalau orang lain sudah minta 

maaf dulu, tidak mau melayani karena alasan macam-macam, dll) dan calon murid 

ketiga yang selalu mengingat dan membanding-bandingkan masa lalu atau masih 

sering kembali ke dosa-dosa lama. 

2. Untuk jadi murid Yesus; siap mengikuti dengan segala risiko, ga cari-cari alasan 

untuk melakukan kehendakNya dan tidak menoleh kebelakang. 

 

Bahan 2 

 Love Like Jesus  
(Markus 6 : 32-43) 

 

Seorang dosen ekonomi lulusan Amerika Serikat pulang ke negaranya yang miskin. 

Dia mengajar banyak teori tentang ekonomi kepada mahasiswa-mahasiswanya dengan 

harapan hal itu akan mengubah keadaan. Namun ketika  dia melihat realita di sekitarnya, 

dia prihatin karena merasa teori-teori ekonominya tidak bisa dijalankan. 
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Suatu hari dia berjalan-jalan  di pasar dan bertemu dengan ibu tua pembuat kursi 

rotan. Kursi rotan yang dibuatnya sangat bagus dan halus. Dosen ini berpikir harga kursi 

itu pasti mahal sekali, namun mengapa ibu tua itu sangat miskin. Selidik punya selidik, 

ternyata ibu tua itu terjerat oleh system tengkulak. Jika dia membeli bahan pada tengkulak 

itu, dia juga harus menjual kursinya kepada tengkulak itu dengan harga yang sangat murah. 

Dosen ini sangat prihatin dan tersentuh oleh keadaan ibu tua itu. Dia menemukan alasan 

mengapa teori ekonominya tidak dapat diterapkan.  

Dosen ini berpikir, kalau saja ibu tua itu punya modal untuk membeli bahan tanpa terikat 

tengkulak, dia pasti bisa menjual kursinya lebih mahal dan hidupnya lebih sejahtera.   

Kemudian dosen itu mengusahakan modal bagi ibu tua itu dan orang-orang yang 

senasib dengan ibu tua itu dengan meminjam ke suatu bank. Namun lama-kelamaan bank 

itu tidak memberi pinjaman lagi bagi dosen itu karena menganggap modal yang diberikan 

ke masyarakat miskin itu tidak menguntungkan. 

Akhirnya dosen itu mendirikan bank sendiri, khusus untuk memberi modal bagi 

orang-orang miskin. Karena keterbatasan uang, tidak langsung semuanya dia tolong, hanya 

sebagian dulu. Tapi ketika yang sebagian itu sudah kembali modal bahkan untung, mereka 

harus salurkan ke orang2 lain yg membutuhkan.Saat ini sudah ratusan ribu bahkan jutaan 

orang yang dibantu dan berhasil. Hebat kan … !!! Maka tidak salah jika ia mendapat nobel 

perdamaian. Orang itu bernama Mohammad Yunus dari Banglades, Ia terpilih sebagai 

penerima Penghargaan Perdamaian Nobel (bersama dengan Grameen Bank) pada 

tahun 2006. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan : 

Supaya anggota belajar mengasihi seperti Yesus yang tidak berhenti hanya kasihan saja 

tetapi melakukan sesuatu. 

 

Ice Breaker: 

Buatlah pantun dengan tema cinta kepada Tuhan. Dan bacakan di depan teman-teman CG 

mu dengan penuh ekpresi. 

 

1. Bandingkan cerita di atas dengan cerita Yesus memberi makan 5000 orang. Apa alasan 

dosen itu dan Yesus menolong orang banyak? (Lihat ay. 34) 

2. Keterbatasan apa yang dialami oleh dosen itu dan murid-murid Yesus dalam menolong 

orang? Dan bagaimana sikap mereka dalam mengatasi keterbatasan itu? 

3. Lalu bagaimana sikap Yesus mengatasi hal itu (modalnya apa) ?  

       (Lihat ay. 37a, 38a, 41) 

4. Apa yang membatasi kamu di dalam menolong atau mengasihi orang lain ? 

5. Selama ini bagaimana kamu bersikap di dalam mengatasi keterbatasan itu ? Dan 

sekarang sikap apa yang ingin kamu lakukan ?  

https://id.wikipedia.org/wiki/Penghargaan_Perdamaian_Nobel
https://id.wikipedia.org/wiki/2006
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Catatan for leader: 

1. Alasan dosen itu dan Yesus menolong adalah karena kasihan 

2. Keterbatasan dosen: tidak ada modal (uang yang cukup untuk menolong semua orang 

miskin) 

Keterbatasan Yesus: tidak ada modal (makanan untuk memberi makan semua orang) 

3. Selain modal 5 roti dan 2 ikan, ada modal lain lagi, yaitu kasih dan iman kepada Allah 

yang akan mecukupkan 

4. Teman2 bisa beri alasan apa saja, tapi coba dibandingkan dengan keterbatasan Yesus 

dan dosen itu. 

5. Setelah sharing sikap kita secara pribadi, bandingkan dengan sikap Yesus dan ambil 

langkah konkrit. 

  

Bahan 3 

 

Nah….,Gitu Baru Murid Yesus 
 

Tujuan: Agar teman-teman menyadari identitas mereka sebagai muris Yesus, sehingga 

mereka mau ambil komitmen. 

 

Yohanes 13: 34-35; Yohanes 17: 21,23 

13:34 Aku memberikan perintah baru kepada kamu, yaitu supaya kamu saling mengasihi; 

sama seperti Aku telah mengasihi kamu demikian pula kamu harus saling mengasihi.  

13:35 Dengan demikian semua orang akan tahu, bahwa kamu adalah murid-murid-Ku, 

yaitu jikalau kamu saling mengasihi." 

 

Cerita dulu neh: 

Setiap orang memiliki kekhasan tersendiri, sehingga orang lain bisa mengenali kekhasan 

orang itu, bahkan ketika orang itu ada di dalam kegelapan. Kekhasan itu bisa berupa cara 

jalan, suara, bentuk badanm cara berpakaian, tata rambut, dan lain-lain. 

Kekhasan itu bisa juga terlihat di dalam kelompok, misalnya cara bersalaman, yel-yel, 

cara berpakaian, logat bahasa, adapt istiadat dan juga perilaku. 

Kekhasan ini bisa terbawa kemanapun orang atau kelompok itu berada. Dan ini akan 

mempengaruhi pandangan orang lain terhadap seseorang atau suatu kelompok. 

 

Ice Breaker: 

Kalau kamu ada di dalam kegelapan dan tidak boleh berbicara, apa yang membuat orang 

lain dapat mengenali kamu? Gimana pendapat teman CG yang lain? 

 

Pertanyaan: 

1. Mengapa Yesus ingin murid-murid dikenali sebagai murid-muridnya melalui 

mengasihi sesama? (bandingkan dengan Yohanes 17: 21, 23) 

2. Apakah saat ini orang lain dapat mengenali kamu sebagai murid Yesus? Ceritakan! 

3. Apa pengaruhnya bagi orang lain jika mereka mengenal kamu sebagai murid Yesus? 

4. Lalu apa langkah selanjutnya bagi kamu untuk mengembangkan pengaruh tersebut? 

Ceritakan secara konkrit! 
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Catatan 4 leader: 

1. Supaya dunia melihat (dan mengenali) bahwa mereka adalah murid-murid Yesus 

sehingga dunia percaya bahwa Yesus diutus oleh Allah (ay. 21) 

2. Anggota dapat menceritakan pengalamannya secara pribadi. 

3. Orang baru mau percaya kepada Yesus kalau mereka melihat kehidupan murid-

muriNya/pengikutnya adalah benar dan baik. Jadi sebagai pengikut Yesus kita harus 

menunjukkan Dia yang sebenar-benarnya. 

4. Ambil komitmen konkrit, misalnya: lebih memperhatikan teman-teman kampus/kost 

dengan cara menyapa dan ngobrol dengan mereka, membantu teman yang 

membutuhkan, dll. 

 

Bahan 4 

SENASIB SEPENANGGUNGAN 
 

Tujuan: 

Supaya teman-teman menyadari bahwa menjadi murid Yesus adalah juga menjadi “teman 

sekelas” dengan murid-murid Yesus yang lain. Ada solidaritas dan kesatuan diantara 

saudara-saudara seiman. 

Ice Breaker: 

Kalau kamu ingin mengubah sesuatu dari penampilan teman CG kamu supaya lebih 

menarik, apa yang akan kamu usulkan? (Ndak boleh saling menghina, haram hukumnya!, 

tetapi sesuatu yang untuk kebaikannya) 

 

Cerita dulu: 

Segar dalam ingatan kita, ketika JOY membutuhkan uang 96 juta untuk perpanjangan 

kontrak kantor Sagan. Berat banget bo’…..Doa dan sharing kepada JOYers, alumni, 

relasi dan pendukung dilakukan setiap hari selama beberpa bulan. 

Menakjubkan, banyak orang yang kemudian mendukung untuk kebutuhan ini. Doa dan 

sumbangan mulai dari ribuan hingga puluhan juta mereka berikan untuk kebutuhan ini, 

akhirnya semua tercukupi. WOW…kesatuan hati dan kebersamaan yang membuahkan 

berkat itu bisa kita ingat, nikmati dan syukuri hingga hari ini. Sesuatu yang susah tapi 

bisa diatasi bersama-sama saudara seiman dalam Kristus. 

Ayat: Kis 11: 27-30 

Pertanyaan: 

1. Apa yang melatarbelakangi murid-murid untuk mengumpulkan sumbangan kepada 

saudara-saudara di Yudea yang sedang kelaparan? (bandingkan dengan I Korintus 12: 

26-27) 

2. Bagaimana perasaan kamu jika kamu melihat seorang teman yang sedang punya 

masalah? Apa yang biasanya kamu lakukan? 

3. Inspirasi apa yang kamu dapatkan dari perikop di atas untuk kamu lakukan bersama 

teman-teman CG-mu? 

Catatan u Leader 

1. Karena mereka merasa sebagai satu tubuh maka “jika satu anggota menderita, semua 

anggota turut menderita; jika satu anggota dihormati, semua anggota turut 

bersukacita”. 
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2. Minta teman-teman untuk jujur, meskipun kadang tidak seperti yang diharapkan.  

3. Ambil komitmen bersama untuk memperhatikan dan saling menolong satu sama lain 

(mis: celengan untuk teman-teman yang membutuhkan, dll) 

 

Bahan 5 

 

Jadi Murid…ya berubah 
 

Efesus 4:17-32 

Tujuan: Agar teman-teman menyadari bahwa menjadi seorang murid adalah sebuah 

proses belajar, dan belajar berarti harus berubah. Jadi sebagai murid Yesus kita harus 

bertumbuh menjadi semakin seperti Kristus. 

 

Forward: 

Hidup seseorang seharusnya berubah menuju suatu kemajuan. Seperti proses metamorfoa 

kupu-kupu. Dari sebutir telur, berubah menjadi ulat terus menjadi kepompong dan 

akhirnya menjadi kupu-kupu. 

Ini adalah proses perubahan yang alami. Memang perubahan kadang sangat menyakitkan. 

Seperti pada proses ulat menjadi kepompong, pasti sangat menyakitkan karena ulat harus 

berpuasa selama menjadi kepompong. Nah, kalau ulat tidak mau jadi kepompong karena 

ga mau puasa, maunya makan terus, maka dia tidak akan jadi kepompong dan kupu-kupu 

yang indah. Dia akhirnya akan mati sebagai ulat yang gede banget, bisa dibayangkan? 

 

Ice Breaker: 

Perubahan besar apa ynag pernah kamu lakukan untuk mengubah penampilan kamu? 

(cara berpakaian atau rambut atau riasan wajah, dll) 

 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana dan mulai kapan kamu belajar mengenal Kristus? (sharing dong 

pengalamanmu bersama Kristus!) 

2. Coba kamu renungkan perubahan hidupmu setelah mengenal Kristus dan isilah 

pernyataan di bawah ini: 

 Setelah aku mengenal Kristus, aku tidak lagi………………………….tapi 

sekarang……………………. 

isi sebanyak2nya ya! 

3. Apa sih ‘dosa lama’ yang susah kamu ubah? Sharingkan apa yang bisa teman-teman 

CGmu lakukan untuk menolongmu! 

 

Catatan 4 leader: 

1. Teman-teman diharapkan menceritakan secara rapid an terstruktur namun tidak lama 

(+ 2 menit) 

2. Contoh: Setelah aku mengenal Kristus, aku tidak lagi mencontek tapi sekarang belajar 

dengan giat, setelah aku mengenal Kristus, aku tidak lagi nonton BF tapi sekarang 

menjaga tontonan yang baik 

3. Diharapkan teman-teman terbuka sehingga dapat dibantu oleh anggota yang lain. 
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Bahan 6 

 

(Bahan 6) 

FOLLOW ME! 

Tujuan: 

Anggota menyadari bahwa menjadikan murid bukanlah hanya dengan mengajak saja, tapi 

juga sungguh-sungguh punya waktu dan relasi agar orang tersebut melihat dan mencontohi 

cara hidup kita. 

Forward: 

Dalam penghitungan waktu orang Yahudi, pukul 4 itu berarti sudah sangat sore, bahkan 

maghrib. Ini berarti murid-murid itu tinggal dengan Yesus hingga hari berikutnya. 

Pemuridan tidak dapat dilakukan tanpa kita sungguh-sungguh punya perhatian akan 

perkembangan orang yang akan kita muridkan. Oleh karena itu “hidup bersama” adalah 

cara yang paling efektif, karena kita dapat melihat langsung kehidupan orang tersebut dan 

orang tersebut juga dapat belajar langsung dari hidup kita. Melihat lebih berarti daripada 

mendengar. 

 

 

Ice Breaker: 

Simon bilang  tunjuk satu orang untuk menjadi Simon (lebih baik kalau pemimpin game 

lebih dulu). Tugasnya adalah menyuruh orang untuk melakukan sesuatu, tapi lebih dulu 

dengan mengatakan “Simon bilang” mis: Simon bilang pegang kepala, Simon bilang 

minum air, Simon bilang lompat-lompat, dll! Kalau suatu saat Simon tidak mengatakan 

“Simon bilang” namun hanya menyuruh melakukan sesuatu, mis: “cium lutut”, dan ada 

anggota yang melakukannya, maka Ia akan dihukum karena tidak ada kata “Simon bilang”. 

Hukuman tergantung pada anggota CG yang lain. 

Ayat:  
Yohanes 1: 35-39. 

Pertanyaan: 

1. Mengapa Yesus mengajak murid-murid itu untuk melihat tempat tinggalNya? (Ayat 

38). 

2. Menurutmu: 

a. Mengapa Yesus tidak hanya memberitahukan saja alamatNya?  

b. Dan apa bedanya antara melihat langsung kehidupan Yesus daripada hanya 

mendengar? (bandingkan ay. 36,37) 

3. Relasi yang bagaimana yang perlu kamu bangun supaya orang lain juga mau mengikuti 

Yesus seperti dirimu? 

 

Catatan 4 leader: 

1. Karena murid-murid ingin tahu dimana Yesus tinggal. 

2. a. Karena Yesus ingin murid2 benar2 mengetahui siapa Dia lewat hidupnya sehari-hari 

b. waktu Yohanes menunjukkan kepada muridnya bahwa Yesus adalah anak domba 

Allah, mereka mengikut Yesus, tapi hanya sampai situ saja. Ketika mereka sudah 

semakin mengenal Yesus, mereka bukan hanya ikut, tapi juga percaya. 
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3. Relasi kita dengan orang lain harus terbuka dan otentik, sampai orang mengenal kita 

dalam. Mungkin akan terjadi konfrontasi, tapi justru dengan begitu orang lain melihat 

Yesus dalam kita. 

 

Note:  

 

Bahan 1: Tujuan: Supaya teman-teman tidak hany percaya secara pasif tapi juga 

mengikuti hidup dan teladan Yesus. 

Bahan 2: Supaya anggota belajar mengasihi seperti Yesus yang tidak berhenti hanya 

kasihan saja tetapi melakukan sesuatu. 

Bahan 3:Agar teman-teman menyadari identitas mereka sebagai muris Yesus, sehingga 

mereka mau ambil komitmen. 

Bahan 4:Supaya teman-teman menyadari bahwa menjadi murid Yesus adalah juga menjadi 

“teman sekelas” dengan murid-murid Yesus yang lain. Ada solidaritas dan 

kesatuan diantara saudara-saudara seiman. 

Bahan 5:Agar teman-teman menyadari bahwa menjadi seorang murid adalah sebuah proses 

belajar, dan belajar berarti harus berubah. Jadi sebagai murid Yesus kita harus 

bertumbuh menjadi semakin seperti Kristus. 

Bahan 6:Anggota menyadari bahwa menjadikan murid bukanlah hanya dengan mengajak 

saja, tapi juga sungguh-sungguh punya waktu dan relasi agar orang tersebut 

melihat dan mencontohi cara hidup kita. 

 

 


